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Abstrak 

 

 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang 

memiliki tujuan mengetahui hubungan antaran self-disclosure dengan intimacy. 

Hipotesis yang diajukan adalah adanya korelasi antara self-disclosure dan intimacy 

pada perempuan dewasa awal yang menikah melalui proses ta’aruf. Semakin 

tinggi self-disclosure maka akan semakin tinggi intimacy pada perempuan, 

begitupula sebaliknya. Jumlah sampel berjumlah 96 orang perempuan dengan 

rentang usia pernikahan 0-5 tahun pertama. Teknik pengambilan sampel dengan 

non probality sampling menggunakan accidental sampling., Variable self- 

disclosure di ukur dengan skala Development of the Marital Self Disclosure 

Questionnaire (MSDQ) oleh Waring (1998) sedangkan skala intimacy diukur 

Personal Assesment of Intimacy in Relationship (PAIR) oleh Schaefer dan Olson 

(1981). Metode analisa data yang digunakan adalah analisis korelasi Pearson 

Product moment yang menghasilkan r sebesar = 0,460 dengan p<0,001 yang 

mengartikan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara self-disclosure 

dengan intimacy. 

Kata Kunci : Intimacy ,Self-disclosure, ta’aruf. 
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Abstract 

This research is quantitative research with this type of research is a correlation 

that has the purpose to determine the relationship between self-disclosure with 

intimacy. The hypothesis is the presence of a correlation between self-disclosure 

and intimacy in adult female early marriage through the process of ta'aruf. The 

higher the self-disclosure of the higher intimacy in women, vice versa. The 

number of samples amounted to 96 women with an age range of wedding 0-5 

years first. The technique of sampling with non-probability sampling using 

accidental sampling., The Variable of self - disclosure in the measure with the 

scale of the Development of the Marital Self-Disclosure Questionnaire (MSDQ) 

by Waring (1998), while the scale of intimacy measured Personal Assessment of 

Intimacy in Relationships (PAIR) by Schaefer and Olson (1981). Data analysis 

method used is the Pearson Product moment correlation analysis that produces r 

at = 0,460 with p<0.001 which defines the existence of a positive relationship and 

significant correlation between self-disclosure with intimacy.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Biro Pusat Statistik (BPS) 2019 menunjukan, terdapat peningkatan 

pernikahan masyarakat di Jawa Timur sebanyak 8 %, untuk usia 20-25 tahun yaitu 

pada tahun 2017 terdapat 331.250 pernikahan, sementara pada tahun 2018 

meningkat menjadi 339.797 (Artiyono, 2019). Fenomena pernikahan terjadi dalam 

fase awal dewasa (18-40 tahun) dan merupakan wujud tumbuh kembang manusia 

(Hurlock, 2011). Sebagian individu dewasa awal, melakukan pernikahan 

merupakan bentuk wujud menjalin relasi intim. Pernikahan sebagai titik awal 

menuju kehidupan berkeluarga yang memiliki tujuan serta dampak pada 

kehidupan secara keseluruhan (Manap, 2013). 

Pada umumnya sejumlah individu melakukan upaya untuk dapat saling 

terbuka terlebih dahulu sebelum menikah dengan melewati masa pacaran. 

Benokraitis (1996) berpendapat bahwa pacaran adalah proses dimana seseorang 

bertemu dengan seseorang lainnya dalam konteks sosial yang bertujuan untuk 

menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan 

pasangan hidup. DeGenova & Rice (2005) berpendapat bahwa pacaran merupakan 

sebuah kegiatan dalam menjalankan suatu hubungan dimana dua orang bertemu 

dan melakukan serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu 

sama lain. Namun, tidak semua individu memilih pacaran sebagai jalan pembuka 

pernikahan.  

Terdapat cara lain menuju pernikahan dengan perkenalan yang relatif  

singkat yaitu ta’aruf. Ta’aruf memiliki akar bahasa yang tumbuh pada masyarakat 

Arab  yang  berarti  saling mengenal (Imtichanah, 2012).  Proses ta’aruf memiliki  
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batasan  terhadap  kedua belah pihak, dimana kedua calon menggunakan mediator 

sebagai perantara pesan, sebagai alasan tidak diperkenankannya bertemu maupun 

menjalin komunikasi langsung (Diani, 2015). 

Individu dewasa awal yang melangsungkan pernikahan ta’aruf akan 

memiliki tuntutan baru terhadap peran serta tanggung jawab pada penyesuaian diri 

yang tidak mudah bagi masing-masing (Desmita, 2011). Terlebih lagi pada usia 0- 

5 tahun pertama dimana belum ada pengalaman hidup bersama yang kemudian 

dikenal dengan istilah era kritis (Dewi & Sudhana,2013). Semua pernikahan pasti 

memiliki hambatan tersendiri, termasuk dengan pernikahan dengan ta’aruf. 

Pernikahan ta’aruf memiliki risiko tersendiri, yaitu adanya hambatan komunikasi 

pada masa perkenalan, proses yang singkat dan tidak mendalam, dan menjadikan 

sulit proses adaptasi di awal pernikahan (Arlina, 2012). 

Perkenalan yang singkat dapat mengakibatkan ketidaktahuan pada kelebihan 

ataupun kekurangan yang dimiliki pasangan secara lebih spesifik,  sehingga 

potensi dalam melakukan adaptasi dengan pasangan terlihat cukup sulit. Hal ini 

dapat menimbulkan konflik serta berdampak pula pada kepuasan pernikahan 

(Kusuma, 2014). Selain itu menurut Hurlock (2011) adanya benih ketidakpuasan 

dilatarbelakangi waktu dalam mengenal pasangan atau diistilahkan sebagai masa 

penjajakan memakan waktu yang sangat singkat. 

Dua individu yang terjalin pernikahan membutuhkan intimacy untuk saling 

menyatu membangun komitmen. Apabila hal ini gagal maka akan terjadi isolation 

atau penutupan diri. Rangkaian proses mulai dari sebelum pasangan menikah 

sampai pada rangkaian setelah pernikahan dikenal dengan proses pemenuhan 

intimacy (Stahmann, 2004). Hubungan intimacy sendiri tak luput dari komunikasi 

antar individu yang saling terbuka (Pohan,2017). 
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Pemikiran Devito (2011) menjelaskan adanya proses pengungkapan diri 

(self-disclosure) yakni sebuah mekanisme dimana individu secara aktif membuka 

diri terhadap akses informasi yang dapat dilihat orang lain. Implikasi dari tindakan 

pengungkapan diri adalah kemungkinan agar terhindar dari dampak negatif 

konflik (Nugroho, 2013). Self-disclosure berkaitan erat dalam hubungan romantis, 

bahkan memegang peran penting (Romadhon & Wahyuningsi, 2013) yang 

membuat keintiman komunikasi oleh  pasangan semakin meningkat (Agustina, 

2016). 

Adanya upaya self-disclosure akan memicu kemampuan individu untuk 

lebih memahami dirinya, membangun relasi yang intim dengan sekitar, dan 

mendapatkan kekuatan dalam melepaskan diri dari masalah yang dihadapi. 

Adanya pemberian semangat dan dukungan membuat energi semakin melimpah, 

ditambah lagi dengan membuka rahasia maka akan tercapai kehidupan yang dirasa 

ringan (Devito, 2011). Berdasarkan pengertian tersebut, self-disclosure dan 

intimacy dapat diartikan sebagai proses dimana seseorang saling terbuka dan 

mengenal lebih dekat terhadap pasangan untuk menciptakan komunikasi yang 

efektif dan menciptakan hubungan yang dekat. Mencapai hubungan dekat antara  

self-disclosure dan intimacy menjadi sarana yang efektif dalam mengatasi konflik 

supaya tidak terjadi perpisahan dalam rumah tangga. 

Nurjanis (2018) menjelaskan bahwa dalam berkeluarga, kebanyakan istri 

yang mengalah demi anak maupun suami. Terkadang ada suatu hal yang ingin 

disampaikannya atau yang tidak disukai dari suaminya, namun istri terpaksa 

menahannya dan tidak berani menyampaikan karena takut respons yang diberikan 
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suami tidak sesuai, merasa takut membuat suami tersinggung, ataupun 

memperkeruh keadaan. Hal ini membuat istri merasa tertekan dan bingung dalam 

kondisi keluarga yang dijalani. Dalam hubungan rumah tangga, istri juga 

diharapkan untuk memiliki peran sebagai partner untuk dapat berbagi keluh kesah 

dari pasanganya. Individu dengan kadar intimacy yang tinggi diproyeksikan 

memiliki potensi perpisahan yang rendah karena telah terjalin keterikatan antar 

individu dalam jalinan hubungan (Hanny, 2015). 

Maka berdasarkan penjelasan tersebut perempuan sebagai istri diperlukan 

untuk melakukan self-disclosure terhadap pasangan (Sakinah & Melok, 2018) 

sehingga pasangan suami istri memiliki rasa saling percaya, m encintai, terbuka, 

menghargai serta bertoleransi satu sama lain untuk mencapai intimacy dalam 

hubungan sebagai upaya menghindari konflik atau dapat mengatasi konflik 

dengan baik (Sari dkk, 2018). Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan 

tersebut, maka peneliti memutuskan mengangkat judul “Self 

Disclosure dan Intimacy terhadap Perempuan Dewasa Awal yang Menikah 

melalui Proses Ta’aruf”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah  penelitian ini adalah melihat apakah terdapat hubungan 

antara self-disclosure dan intimacy yang terjadi pada perempuan dewasa awal 

yang melakukan pernikahan dengan proses ta’aruf. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui hubungan self-disclosure dan intimacy yang terjadi pada 

perempuan dewasa awal yang melakukan pernikahan dengan proses ta’aruf. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini mendapatkan manfaat teoritis yakni untuk menguji 

keberlakuan teori self-disclosure dan intimacy yang terjadi kepada 

perempuan dewasa awal yang melakukan pernikahan dengan proses 

ta’aruf. Penelitian ini haraapanya mampu disempurnakan di masa depan 

dari penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian yakni sebagai referensi dan 

menjadi kajian evaluasi bagi para perempuan dewasa awal yang 

menginginkan proses pernikahan didahului prosesi ta’aruf. 



 

 

    

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Self-Disclosure 

 

Gagasan Waring (1998) tentang self-disclosure memaparkan bahwasanya 

proses membuka diri, pikiran, serta pengalaman masa lalu yang bersifat pribadi 

kepada orang lain. Pengungkapan diri diartikan sebagai sebagian kecil proses 

keterbukaan individu, yang berbicara mengenai dirinya pribadi dan bukan pada 

pihak lain. Pada penelitian Karina dan Suryanto (2012) self-disclosure 

didefinisikan sebagai kesediaan individu dalam mengungkapkan secara suka rela 

dalam upayanya membangun relasi intimacy dengan pihak yang melakukan 

interaksi berseberangan. Self-disclosure dianggap sebagai kebutuhan sebagai jalan 

keluar dari tekanan yang dialami individu atau pasangan dalam kehidupan mereka 

(Bungin, 2006). 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan melalui perbincangan yang 

personal, self-disclosure diupayakan untuk mengenal lebih dekat atau lebih intim 

satu sama lain dengan tujuan mengembangkan hubungan diantara keduanya. 

Dalam pemberian informasi pribadi mengenai pikiran dan perasaan individu 

terhadap individu lain baik kejadian masa lalu maupun sekarang. 

1. Aspek Self-Disclosure 

 

Terdapat beberapa aspek self-disclosure menurut Waring (1998) sebagai 

berikut: 
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a. Relationship, yaitu pemikiran dan perasaan secara langsung atas 

hubungan tersebut. 

b. Sex, yaitu pengungkapan pemikiran serta perasaan yang berkaitan dengan 

seksualitas. 

c. Money,   yaitu   pengungkapan   informasi   secara langsung mengenai 

masalah keuangan. 

d. Imbalance, yaitu pengungkapan nonreciprocal di mana pengungkapan 

didominasi oleh laporan pasangan. 

B. Intimacy 

 

Intimacy dikenal sebagai salah satu komponen emosi di dalam 

membangun hubungan dan berupaya untuk melaksanakan proses self-disclosure, 

serta nantinya dapat memicu respon keterkaitan, kepercayaan (trust), dan 

kehangatan hubungan (Sternberg, 2008). Kedekatan yang terjadi dapat dirasakan 

oleh kedua pasangan agar mereka tetap bersama. Brandbury dan Karney (2014) 

berpendapat bahwa keintiman sebagai suatu hubungan yang ditandai dengan 

adanya interaksi yang kuat,berkelanjutan, memberikan pengaruh,dan adanya 

tindakan seksual. Landasan yang membangun fondasi pernikahan adalah unsur 

intimacy yang mampu membangkitkan motivasi individu agar memiliki kemauan 

menata relasi emosianal sehingga menjadi bentuk ungkapan cinta (Ardiana, 2018). 

Keadaan saling menghormati, memiliki, memberi, menerima khususnya ketika 

tidak sependapat atas suatu hal diantara keduanya (Marasabessy, 2012). 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa intimacy dipahami 

sebagai wujud hasil perasaan yang sifatnya dekat, rasanya hangat, dan memiliki 

keterikatan emosi juga badan melalui media ekspresi verbal atauppun bukan yang 

didapatkan. Asalkan berasal dari orang tercinta, pada sepasang individu yang 

menikah intimacy dapat diaplikasikan dengan saling berbagi perasaan, memberi 

serta menerima, meningkatkan rasa untuk saling memahami dan mengerti, dan 

menaruh harapan besar pada jasa pasanganya saat keadaan tidak terkendali. 

Menurut Schaefer dan Olson (1981) intimacy terdiri dari aspek-aspek 

sebagai berikut: 

a. Emotional Intimacy 

 

Perasaan dua individu merasa nyaman untuk saling berbagi perasaan satu 

sama lain atau mereka memiliki empati kepada pasangan agar memiliki 

rasa sadar terhadap apa yang dirasakan pasangannya. 

b. Social Intimacy 

 

Pengalaman  memiliki  teman-teman  yang   sama   dalam lingkup 

jaringan sosial.  Ditemukan  bahwa  wanita  memiliki  level  sosial 

intimacy yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  pria  pada  rekan 

sebaya yang memiliki gender yang sama. 

c. Intellectual Intimacy 

 

Keadaan ketika dimana pasangan saling bertukar pikiran, berbagi ide 

dalam perbedaan pendapat mereka. Ketika mampu melakukan  dengan 

cara yang terbuka dan nyaman mereka bisa menjadi intim dalam area 

intelektual. 
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d. Sexual Intimacy 

 

Terdapat banyak aktivitas sensual yang bukan hanya sekedar berhubungan 

sexual. Melainkan bentuk dari ekpsresi sensual terhadap pasangan serta 

pengalaman dalam berbagi kasih sayang. 

e. Recreational Intimacy 

 

Melakukan aktivitas bersama, menemukan hal-hal yang disukai bersama 

dan melakukannya bersama pasangan. Menghabiskan waktu secara 

bersama-sama dengan pasangan dengan berbagi pengalaman dalam hal 

minat, hobi atau kegemaran. 

C. Perempuan Dewasa Awal  

Menurut Hurlock (2010) tugas-tugas perkembangan dewasa awal dipusatkan pada 

harapan atau keinginan masyarakat yang meliputi, mendapatkan pekerjaan, memilih 

pasangan hidup, belajar hidup bersama dengan suami atau isteri dalam membentuk 

keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, menerima 

tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung dalam suatu kelompok sosial. 

Peran dan tugas perempuan dalam keluarga menurut Retnowati (2009) adalah : 

1. Sebagai ibu, pendidik anak-anak, perempuan harus mengetahui porsi yang 

tepat dalam memenuhi kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan contoh 

bagi anak-anaknya.  

2. Sebagai seorang istri, perempuan harus menumbuhkan suasana yang harmonis, 

tampil bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-hal yang 

positif.  

Agar dapat melakukan peran atau tugasnya dengan baik, maka perlu dihayati 

mengenai sasaran serta tujuan dari peran itu dan harus menguasai cara atau teknik 
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memainkan perannya. Meskipun keberhasilan dalam melakukan peran di atas bukan 

hal yang mudah, namun yang penting dari hal tersebut adalah kemauan dan usaha 

untuk selalu belajar untuk meningkatkan peranan-peranan yang dijalankannya. 

D. Pernikahan Ta’aruf 

  Ta’aruf berasal dari bahasa arab yang artinya menjadi tahu. Ta’aruf sendiri 

merupakan proses saling mengenal antara dua orang secara dekat, baik terhadap teman 

atau orang asing (Awaris,2015). Dengan demikian, ta’aruf dapat diartikan sebagai 

simbol verbal atau nonverbal yang berkaitan dengan proses perkenalan (Akbar,2015). 

Pada konteks pernikahan, ta’aruf ialah proses perkenalan antara calon pasangan 

sebelum memutuskan untuk menikah. Ta’aruf dilakukan dengan penuh tanggung 

jawab dan keseriusan untuk segera menikah dalam jangka waktu tertentu. Konsep ini 

dilakukan oleh kalangan umat Islam untuk mengenali calon pasangannya. Dengan 

demikian, ta’aruf dilakukan atas dasar agama (Wardana,2016). 

  Kusuma (2014) menjelaskan bahwa kedua calon pasangan memulai ta’aruf 

dengan saling bertukar biodata yang diserahkan melalui mediator. Setelah kedua calon 

pasangan menerima dan membaca biodata tersebut, mereka melalukan istikharah dan 

bertukar pikiran dengan orang tua atau orang yang berwenang. Pada saat forum 

pertemuan dimungkinkan masing-masing calon untuk mengetahui calon pasangannya 

yang akan dijadikan sebagai suami-istri dalam batasbatas syari’at (Awaris,2017). Pada 

proses pertemuan ini kedua calon didampingi oleh mediator selama masa perkenalan 

yang kemudian apabila telah saling sepakat menerima, maka dapat melanjutkan 

ta’aruf ke tahap pernikahan (Arlina,2012). 

E. Kerangka Konseptual 

 

Individu dalam fase dewasa awal memiliki tugas perkembangan baru, 

salah satunya dengan melangsungkan pernikahan. Pernikahan dapat dipenuhi oleh 

banyak pesesuaian antara masing-masing individu terhadap sifat dan sikap yang 
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akan muncul saat awal pernikahan (Anjani,2006). Konflik yang terjadi pada 

pasangan dapat diatasi dengan komunikasi terbuka antar masing-masing individu 

(Rachmadani,2013). 

Keterbukaan (self-disclosure) pada hubungan pernikahan dianggap hal 

yang penting untuk saling bertukar informasi termasuk perasaan secara terbuka 

dan spesifik. Dengan adanya self-disclosure, pasangan diharapkan dapat mencapai 

intimacy dalam hubungan. Sejauh ini, dipahami bahwa intimacy bergerak melalui 

adanya niatan membagi perasaan antara pasangan yang paham satu sama lain dan 

tidak hanya dipandang sebagai aktivitas seksual namun ditekankan pada 

keterbukaa antar pasangan dan respon yang diberikan (Sari,2018). 

Pernikahan melalui proses ta’aruf terdapat perbedaan dalam proses menuju 

pernikahan. Awaris (2015) menjelaskan tahapan proses ta’aruf dimulai dari 

berbagi cv biodata melalui mediator dan melangsungkan pernikahan dengan 

didampingi mediator, serta waktu untuk menjalani ta’aruf dianjurkan tidak terlalu 

lama menuju pernikahan. Pasangan ta’aruf yang menikah tidak memiliki 

keleluasaan dalam saling mengenal pribadi satu sama lain dengan waktu yang 

singkat. 

Sebagai pasangan yang baru menikah dalam waktu yang singkat, sering 

kali dilanda hambatan dalam upaya penerimaan dan pemahaman akan sisi 

personal seorang pasangan. Maka pada periode awal menikah perlu kehadiran 

faktor keterbukaan (self-disclosure) yang dapat membuat pasangan saling 

mengenal,memahami, dan mengatasi konflik. Periode awal pernikahan seringkali 

menjadi situasi dengan wujud penerapan self-disclosure yang cukup sulit. 

Pasangan yang tengah berada dalam tahap usia pernikahan 0-5 tahun. Artinya 

masih dalam umur awal menikah, memiliki potensi terkendala hambatan atau era 
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Variabel X 

Self -Disclosure 

Variable Y 

Intimacy 

rawan konflik, yang selanjutnya dikenal dengan sebutan masa-masa kritis karena 

minimnya proses berbagi cerita pengalaman (Dewi & Sudhana, 2013). Ketika 

konflik yang timbul tidak terselesaikan dengan tuntas maka akan diikuti ganguan 

yang memicu keretakan kondisi rumah tangga di suatu pernikahan. 

Hal ini sejalan dengan konsepsi pemikiran Sternberg melalui teorinya 

bernama triangular theory of love. Menjelaskan bahwa apabila dipakai intimacy 

yang cukup besar maka akan diperoleh sikap padangan yang perhatian akan rasa 

bahagia dan hidup yang sejahtera, rasa toleransi dengan pihak berbeda 

mengedepankan pemahaman akan konsensus, dan berbagai hal positif lainya (rasa 

solidaritas, saling memaafkan, saling memberikan yang dia punya agar terjalin 

sistem komunikasi yang lebih intim. Tidak ada angapan bahwa seorang individu 

akan ditolak dalam pembicaraan jika mampu membangun relasi yang intim 

sekaligus terbuka. 

Didasarkan pada kerangka konseptual tersebut akan digambarkan melalui 

bagan berikut : 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

E. Hipotesis 

 

H0 : Tidak  ada  korelasi yang  signifikan antar  self- disclosure  dan intimacy 

pada perempuan dewasa awal yang melakukan pernikahan dalam proses 

ta’aruf. 

Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antar self- disclosure dan intimacy pada 

perempuan dewasa awal yang melakukan pernikahan dalam proses ta’aruf. 



 

 

    

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelasional, untuk  

menguji signifikansi hubungan antara variabel yang dikaji. Pelaksanaan penelitian 

ini dilatarbelakangi keinginan untuk mecari keterkaitan hubungan self- disclosure 

dan intimacy pada perempuan dewasa awal yang menikah melakukan ta’aruf di 

awal pernikahan dengan usia 0-5 tahun. Menggunakan self-disclosure sebagai 

variabel X dan intimacy sebagai variable Y. 

B. Definisi Operasional 

 
Penyususnan definisi operasional diperlolah berdasarkan karakeristik yang 

bisa diamati dari sebuah variabel (Azwar, 2016). Variabel yang dipakai meliputi: 

1. Self- Disclosure 

 

Self- disclosure adalah mengungkapkan informasi yang bersifat 

personal, perasaan, sikap, dan pendapat kepada orang lain secara jujur 

dan tepat. Self- disclosure juga dapat diartikan kemampuan komunikasi 

pasangan suami istri dalam menggungkapkan isi hati satu sama lain. 

Dalam mengeksplorasi hubungan pengungkapan diri dengan masalah 

kualitas perkawinan, perselisihan, serta pelecehan perkawinan, 

pengukuran skala self- disclosure pada perempuan yang menikah 

melalui ta’aruf di lihat melalui skala Development of the Matrial Self 

Disclosure Questionnaire (MSDQ). 
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2. Intimacy 

 

Adalah suatu konsep yang menjelaskan bagaimana individu 

mengupayakan kedekatan dan hubungan perasaan kepada orang yang 

dikehendaki. Intimacy juga memiliki makna: keadaan ketergantungan 

dengan pasangan, adanya minat yang selaras, proses penceritaan pengalaman 

yang dimiliki serta mengupayakan terjadinya self- disclosure yang 

memungkinkan berbagi pemikiran atau perasaan secara lebih terbuka. 

Pada kajian riset ini menggunakan skala Personal Assessment Intimacy 

in Relationship oleh Schaefer dan Olson (1981) yang berjumlah 36 

butir. 

C. Responden Penelitian 

 

Responden dalam penelitian meliputi : 

 

a. Berusia 18-40 tahun (Hurlock,2011).  

 

b. Perempuan. 

 

c. Usia pernikahan 0-5 tahun. 

 

d. Menikah melalui ta’aruf (tidak berpacaran). 

 

Berkaitan dari upaya menetapkan responden penelitian, Arikunto 

(2006) berpendapat bahwa, jika dirasa jumlah subyek lebih besar dari 

angka (> 100) jiwa disarankan untuk melakukan pengambilan dengan 

interval diantara 10% - 15% ataupun 20% -25% atau bahkan lebih. Namun 

apabila terdapat subyek dengan besaran (< 100) jiwa, disarankan untuk 

dilakukan upaya mengambil secara keseluruhan. Maka ketika 
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menentuakan responden, peneliti menggunakan rumus Rao Purba (2006) 

dalam Ghazali (2010) sebagai berikut: 

 

 

 

Didasari rumus tersebut, sehingga lebih lanjut diperoleh hasil perhitungan: 

 

� = 
1,962 

4(10)2 

 

� =96,04 
 

Menurut komputasi tersebut didapati sampel minimal penelitian 

ialah 96,04 atau jika dibulatkan jadi 96 responden yang merupakan 

perempuan dewasa awal yang melakukan proses ta’aruf sebelum ke 

jenjang pernikahan. 

Adapun accidental sampling melalui kuisioner online dijadikan 

sebagai metode dalam kegiatan pengambilan sampel. Metode accidental 

sampling di pilih dikarenakan adanya keleluasaan pengambilan sampel 

tanpa mengindahkan tingkatan tertentu (acak) dalam keseluruhan 

populasi. Hanya saja penentuan sampel berdasarkan kebetulan dalam 

populasi tersebut. 
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D. Instrumen Penelitian 

 

1. Development of the Matrial Self Disclosure Questionnaire (MSDQ) 

 

Skala yang digunakan untuk mengukur variable self-disclosure adalah 

skala Waring (1998) Development of the Matrial Self Disclosure 

Questionnaire (MSDQ) yang diadaptasi dari penelitian  Sari dkk, 2018. Alat 

ukur yang digunakan menggunakan skala Likert dengan butir yang berisikan 

lima butir yang favorable atau dalam kata lain mendukung serta unfavorable 

atau dalam kata lain tidak mendukung . Terdapat pilihan 5 alternatif jawaban. 

Pilihan yang akan tersedia yakni: 

(1) = Sangat Setuju. 

 

(2) = Setuju. 

 

(3)  = Netral. 

 

(4) = Tidak Setuju. 

 

(5) = Sangat Tidak Setuju. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa daya diskriminasi terentang dari 0,300- 

0,514 dan menghasilkan realibilitas sebesar 0,859 yang bermakna alat ukur 

reliabel. Berikut adalah blue print skala MSDQ: 
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Tabel 1. Blue Print dari Skala Self-Disclosure 
 

   Item  

Variabel Dimensi Indikator 
Favorable Unfavorable 

Jumlah 

  

Relationship 

Mencerminkan 

pemikiran dan 

perasaan 

seseorang secara 

 

25,33,37 

 

1,5,9,13,17,2 

1,29 

 

10 

 

Self-  

Disclosure 

langsung tentang 

hubungan tersebut. 

   

Kesediaan 

seseorang untuk 

mendiskusikan 

pengalaman, 

kebutuhan dan 

pandangan 

seksualnya. 

   

 

Seks (Sex) 6,10,14,30, 

34,38 

 

2,18,22,26 
 

10 

 

 

Money 

Mencerminkan 

pengungkapan 

informasi secara 

langsung mengenai 

masalah 

keuangan. 

 

3,7,11,15,1 

9,23,27,31, 

35,39 

  

 

10 

 

 

Imbalance 

Pengungkapan 

nonreciprocal 

dimana 

pengungkapan 

didominasi oleh 

laporan pasangan. 

 

4,8,12,16, 

24,28,36, 

40 

 

 

20,32 

 

 

10 

 Jumlah   40 

 

 

2. Intimacy 

 

Skala intimacy menggunakan skala Personal Assessment Intimacy in 

Relationship disusun Olson & Schaefer (1981). Skala ini diadaptasi dari 

penelitian terdahulu (Aiyuda, 2017) dan menghasilkan realibilitas sebesar 

0,841. Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan dua sifat yang 

berisikan beberapa butir yaitu sifat favorable atau dalam kata  lain 

mendukung serta unfavorable atau dalam kata lain tidak mendukung Masing-

masing pernyataan terdiri atas 5 alternatif jawaban. Pilihan yang akan tersedia 

yaitu: 

(1) = Sangat Setuju. 
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(2) = Setuju. 

 (3) = Netral. 

 

(4) = Tidak Setuju. 

 

(5) = Sangat Tidak Setuju. 

 

Tabel 2. Blue Print Skala Intimacy 

Variabel Dimensi Indikator Item Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

Intimacy Emotional 

intimacy 

Adanya pengalaman 

dengan orang 

lain melalui 

penggunaan 

perasaan  secara 

intim. 

1,7,19 13,25,31 6 

 Social 

intimacy 
Pengalam an 

memiliki 

jaringan 
pertemana n 

dan segi 

sosial yang 
memiliki 

universalit- 
as lebih 

tinggi dari 

pasangan.  

2,20,26 8,14,32 6 

 Intellectual 

intimacy 

Proses pertukaran 

cerita dan 

pengalaman 

yang dialami 

pasangan. 

4,10,34 16,22,28 6 

 Sexual 

intimacy 

Kebutuhan seksual 3,15,27 9,21,33 6 

  

Recreational 
intimacy 

 

Melakukan 

penceritaan dan 

penyelarasan 

melalui  sarana 

hobi, olahraga, 

Ataupun kegemaran. 

 

5,17,23,35 

 

11,29 

 

6 

 

Covention ality 

scale 

 

6,18,24 
 

30,12,36 
 

6 

 

Jumlah 

  
36 
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E. Tahap Pengambilan Data 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Peneliti melakukan studi pustaka tentang kedua variable, kemudian 

menentukan seperti apa populasi, berapa sampel yang diperlukan dan metode 

sampling yang akan dipakai. Selanjutnya peneliti melakukan penyusunan  alat 

ukur penelitian dengan mengadaptasi skala variabel dari skala alat ukur terpakai. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Peneliti melakukan adaptasi skala dengan melakukan translasi serta 

menyesuaikan dengan tujuan peneliti. 

b. Data disusun melalui google form dan disebarkan melalui platform online 

yaitu melalui whatsapp dan instragram serta dikumpulkan menggunakan 

kuesioner online. 

3. Tahap Analisis Data 

 

Pengujian statistic ditelah dan dianalisis melalui bantuan software SPSS 

 

21.0 for windows. Setelah peneliti melakukan interpretasi dan pembahasan hasil 

penelitian pada data hasil dari analisis statistik dan penggunaan teori yang selaras 

dan relevan. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Asumsi 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk memberi pemahaman terkait suatu 

sampel yang mewakili suatu populasi agar bisa dilihat distribusi 

dilakukan dalam bentuk normal atau tidak. Pengujian normal atau 

tidaknya sampel dalam riset memakai model analisis tes Kolmogorov- 

Smirnov (K-S). Bagaimana data dapat terdistribusi secara normal 

dilihat dari hasil tes tidak signifikan (p >.05) (Kadir,2010). 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas menggunakan uji linier regesi sederhana dengan 

bantuan software SPSS dengan tujuan mencari tahu, keterkaitan dari 

dua variable yang diangkat memiliki relevansi secara signifikasi atau 

malah tidak. 

c. Uji Hipotesis 

 

Penggunaan uji hipotesis dimaksudkan untuk mengukur keeratan 

hubungan/ relevansi antara variabel independen & dependen dengan 

didasarkan pada korelasi product moment oleh Carl Pearson. 



 

 

    

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Data Profil Demografi Responden Penelitian 

 

Sajian demografis responden dalam data penelitian ini terbagai 

menjadi dua yaitu didasarkan usia dan usia pernikahan dengan riciannya 

dapat dilihat melalui tabel 3: 

Tabel 3. Tabel Distribusi Responden Penelitian 

Kategori Keterangan Jumlah Subjek Presentase 
 20-25 Tahun 39 40,63% 

Usia 

Responden 

26-30 Tahun 30 3,25% 

31-35Tahun 18 18,75% 
 35-40Tahun 9 9,38% 

Jumlah 96 100% 
 < 1 tahun 45 46,88% 

Usia 

Pernikahan 

1 Tahun 31 32,29% 

2-3 Tahun 11 11,46% 
 3-5 Tahun 9 9,38% 

Jumlah 96 100% 

 
 

Tabel diatas memaparkan bahwa hampir mayoritas dari responden 

penelitian adalah perempuan dengan umur 20-25 tahun tepatnya sekira 39 

responden atau dipresentasekan menjadi 40,63%. Fenomena dominannya 

kelompok umur diatas mengisyaratkan bahwa sebagian responden 

penelitian memiliki usia yang cukup matang dalam menjalin pernikahan. 

Sebagian besar responden penelitian memiliki usia pernikahan yaitu 

selama kurang dari 1 tahun dengan jumlah responden dalam presentase 

adalah 46,88% atau sekitar 45 responden. 
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2. Skor Hipotetik serta Skor Empirik 

Kegiatan menghitung nilai atau skor dilaksanakan melalui metode 

hipotetik ataupun empirik. Didapat perbedaan antara skor hipotetik serta 

empirik dalam tiap variabel yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4. Perbandingan Skor Hipotetik dan Empirik Variabel Self- 

Disclosure  

Variabel Statistik Hipotetik Empirik 

Self Disclosure Skor maksimum 200 142 
 Skor minimum 40 85 
 Mean 120 102,85 
 Standar deviasi 26,67 9,699 

Intimacy Skor minimum 36 82 
 Skor maksimum 180 119 
 Mean 108 103,25 
 Standar deviasi 24 8,747 

 
 

Tabel diatas menguraikan kalau terdapat variabel self- disclosure 

yang menempati rerata hipotetik lebih tinggi nilainya dibanding dengan 

rerata empirik. Besaran skor minimal hipotetik relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan nilai empirik, skor maksimum hipotetik lebih tinggi 

dibandingkan maksimum empiriknya dan standar deviasi pada skor 

hipotetik lebih tinggi empiriknya. Pada variabel intimacy memiliki rerata 

hipotetik lebih tinggi dibandingkan dengan rerata empirik. Adapun nilai 

minimum hipotetik jauh lebih kecil dengan besaran skor empirik, skor 

maksimum hipotetik lebih besar dari empiriknya dan standar deviasi pada 

skor hipotetik lebih tinggi dibandingkan dengan empiriknya. Apabila 

sudah didapati data hasil dari skor nilai hipotetik dan empirik di setiap 

variabel penelitian, akan dilakukan kategorisasi subjek oleh peneliti 

menggunakan prinsip penyusun norma dilandaskan pada tingkat nilai yang 
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didapat dari subjek dan akan menunjukkan skor berbeda di tiap kategori 

dengan rincian pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kategori Subjek Menurut Skala Self-Disclosure 

Variabel Daerah Keputusan Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Self- 

Disclosure 

X < 93,33 Rendah 15 15,63% 

93,33 ≤ X < 146,67 Sedang 81 84,38% 
 146,67 ≤ X Tinggi 0 0 
 Total  96 100% 

Intimacy X < 84 Rendah 3 3,13% 

 84 ≤ X < 132 Sedang 93 96,88% 
 132 ≤ X Tinggi 0 0 
 Total  96 100% 

 
 

Tabel diatas menjelaskan data yang berisi kategori self-disclosure. 

Dengan temuan sebagai berikut: unsur dominan tampak di kategori 

sedang, yakni sejumlah 81 subjek (84,38%), dan kategori rendah sebesar 

15 subjek (15,63%), dan tidak ada subjek yang tergolong kriteria tinggi. 

Adapun untuk kriteria intimacy didominasi kategori sedang dengan 

presentase 96,88%, dan kategori rendah presentasenya iialah 3,13%, 

sedangkan responden dengan intimacy kategori tinggi tidak ditemukan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yaitu 

meningkatnya variabel self-disclosure akan diikuti oleh meningkatnya pula 

variabel intimacy. 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Uji Asumsi 

 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai 

signifikan didapatkan nilai signifikan yang bernilai 0,796 

signifikansi tersebut lebih besar daripada α = 0,05. Asumsi 

normalitas telah terpenuhi dengan nilai signifikasi yang lebih besar 
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daripada α = 0,05, Sehingga diperoleh asumsi normalitas dengan 

keterangan skor signifikasi lebih besar dibandingkan α = 0,05, 

sehingga diperoleh konklusi gambaran data menyebar secara  

normal. 

b. Linieritas 

 

Uji asumsi linieritas yaitu dengan melihat nilai signifikansi 

didasarkan pada deviation of linierity. Berdasarkan kegiata analisis, 

diperoleh data yang merujuk nilai signifikansi yang angkanya lebih 

besar dari skor kritik yang dipakai, yakni sebesar 0,05 (α=5%). Hasil 

yang didapat mengisyaratkan kalau teradap persamaan yang lolos 

asumsi linieritas dan memenuhi kriteria jika digunakan dalam 

penelitian. Adapun hasil dari uji asumsi linieritas digambarkan 

melalui media scatter plot di bawah ini: 

 

 
Gambar 2. Scatter Plot 
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Didapatkan gambar yang mennjujjan bahwa muncul titik-titik yang 

sudah tergambar dalam grafik scaterplot, yang terlihat tidak mencapai 

pola/gambar yang jelas serta penyebarannya terjadi di bagian bawah 

maupun atas di dalam sumbu Y. Maka ditarik konklusi bahwa model 

persamaan telah sesuai dengan prinsip asumsi linieritas. 

c. Uji Hipotesis 

 

Dilakukan analisis menggunakan korelasi Pearson Product moment 

yang ditujukkan untuk mengetahui keterkaitan mengenai hubungan 

diantara self-disclosure dengan intimacy. Analisis menghasilkan koefisien 

r sebesar 0,460 dengan p < 0,001 yang bermakna hubungan antara self- 

disclosure dengan variabel intimacy cukup erat. 

Berdasarkan data hasil analisis yang memperlihatkan indikasi korelasi 

bermuatan positif dan nilainya signifikan antara self-disclosure dengan 

intimacy, yang berarti bahwa dengan semakin meningkatnya self- 

disclosure akan diiringi peningkatan variabel intimacy. Besarnya koefisien 

determinasi (R
2
) variabel self-disclosure dengan variabel Intimacy adalah 

sebesar 0,2116. Hasil analisis dapat diketahui bahwa self-disclosure 

menjelaskan intimacy yaitu 21,16% sedangkan sisanya sebesar 78,84% 

dijelaskan melalui faktor variabel lainnya. 

C. Pembahasan 

 

Hasil analisis yang didapat dari penelitian ini menunjukkan terjadi 

keterkaitan hubungan self-disclosure dengan variabel intimacy. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa adanya kapabilitas diri seseorang perempuan 
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dalam melakukan transfer informasi menju suami, baik itu melalui media 

pemikiran, perasaan, keinginan, ataupun dalam bentuk perhatian maka 

dapat meningkatkan kemampuan diri untuk melakukan aktivitas 

komunikasi yang memiliki pengaruh sentral dalam upaya membangun 

serta meningkatkan intimacy dalam meniti jenjang hubungan. 

Berdasarkan kegiatan pengumpulan dan analisis data yang sudah 

selesai terlaksana, diketahui dalam penelitian bahwa ada hubungan yang 

signifikan positif antara self disclosure dengan intimacy. Diartikan bahwa 

adanya peningkatan self disclosure maka intimacy juga akan mengalami 

peningkatan serta pengajuan hipotesis diterima. Hasil tersebut 

mengindikasikan semakin tinggi derajat self disclosure, maka akan 

berbandingnlurus dengan derajat intimacy, begitupu kebalikannya nilai self 

disclosure yang rendah akan berimlikasi pada intimacy semakin rendah. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan kajian oleh Sprecher dan Hendrick 

(2004) yang menggambarkan suatu temuan positif dalam hubungan antara 

self disclosure dengan intimacy. Hal tersebut dikarenakan puncak 

keintiman emosional terjadi disaat suatu pasangan melakukan keterbukaan 

diri, membuka kesempatan agar saling memahami dan mengerti, dan tidak 

adanya kekhawatiran tidak diterima dalam bahasan suatu topik karena 

adanya dorongan yang suportif (Firdaus dkk, 2021). 

Self-disclosure berperan penting terhadap intimacy dikarenakan 

alasan bahwa hal tersebut meningkatkan kualitas komunikasi, proses yang 

sifatnya intim, dan meningkatkan potensi keterbukaan dan berbagi 
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gagasan dalam aktivitas komunikasi antar pasangan (Sakinah & Kinanth, 

2018). Dengan demikian, self-disclosure menyebabkan komunikasi 

menjadi saling terbuka yang membuat pasangan memperoleh umpan balik 

dari lawan bicaranya sehingga mereka akan semakin mampu 

menyesuaikan diri satu sama lain (Rini, 2009). Hal tersebut dikarenakan 

sebuah hubungan mencapai keintiman emosional yang dikombinasikan 

dengan rasa percaya, didasari pada prinsip keterbukaan informasi, tidak 

adanya kekhawatiran ditolak dalam melakukan upaya membahas suatu 

topik karena adanya dorongan yang suportif (Widyanisa dkk, 2018). 

Hal ini didukung oleh pernyataan Abdurochim (2015) yang 

mengemukakan bahwa dengan salah  satu  kunci mengembangkan 

intimacy melalui self-disclosure, keduanya memiliki keterkaitan erat dan 

adanya fenomena tidak terdapat intimacy dalam hubungan dikarenakan 

alasan keterbatasan informasi. Proses penyesuaian hubungan diantara 

keduannya akan mengubah atau menyesuaikan pola perilaku agar terjalin 

suatu interaksi yang baik dengan satu sama lain untuk mencapai kepuasan 

dalam suatu hubungan pernikahan (Rini, 2009). 

Keterbatasan penelitian ini adalah terletak pada referensi skala 

penelitian yang digunakan merupakan referensi cukup lama sehingga 

mungkin saja telah terjadi pergeseran makna atau bentuk perilaku terkait 

self-disclosure dan intimacy dalam rumah tangga dalam masa ini. 

 



 

 

    

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang didapat, kajian, serta analisis diketahui 

konlusi bahwa terjadi korelasi positif secara signifikan pada komponen self 

disclosure dengan intimacy yang bermakna peningkatan. Dimana skor self 

disclosure akan diiringi peningkatan skor intimacy pada seorang perempuan 

yang melakukan proses ta’aruf dalam memulai pernikahan, begitu pula 

sealiknya. 

B. Saran 

 
1. Saran Teoretis 

 

Saran Teoretis yang dapat ditawarkan adalah peneliti di masa depan 

perlu mengkaji secara lebih komperhensif terkait kontribusi dari kedua 

variable. Memperluas subjek penelitian sehingga tidak hanya berpacu pada 

perempuan, tetapi juga kepada laki-laki sebagai suami dikarenakan self- 

disclosure yang baik dilakukan secara dua arah oleh kedua pasangan. Serta 

memperbanyak tinjauan apada referensi terkait pada tahun-tahun yang 

tidak terlalu lama. 

2. Saran Praktis 

 

Pemilihan proses ta’aruf dalam membangun rangkaian pernikahan oleh 

kedua individu diharapkan dapat mengembangkan self- disclosure 

terhadap pernikahan agar agar intimacy pada hubungan keduanya semakin 

harmonis dan juga dapat mengatasi konflik yang terjadi dalam perjalanan 

rumah tangga dengan baik tanpa merugikan salah satu pihak. 
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Lampiran 1. Blue Print Skala Skala Development of the Marital Self Disclosure 

Questionnaire (MSDQ) yang disusun oleh Waring (1998) dan diadaptasi dari penelitian  

Sari dkk, 2018 

 
Blue Print Self Disclosure 

   Item  

Variable Dimensi Indikator 
Favorable Unfavorable 

Jumlah 

  
 

Relationship 

Mencerminkan 

pemikiran dan 

perasaan seseorang 

secara 

langsung tentang 

hubungan tersebut. 

 
 

25,33,37 

 
1,5,9,13,17,2 

1,29 

 
 

10 

  
Seks (Sex) 

Kesediaan seseorang 

untuk mendiskusikan 

pengalaman, 

kebutuhan dan 

pandangan 
seksualnya. 

 
6,10,14,30, 

34,38 

 
 

2,18,22,26 

 
 

10 

 
Self – 

Disclosure 

 

Money 

Mencerminkan 

pengungkapan 

informasi secara 

langsung 

mengenai masalah 

keuangan. 

 

3,7,11,15,1 

9,23,27,31, 

35,39 

  
 

10 

  
Imbalance 

Pengungkapan 

nonreciprocal dimana 

pengungkapan 

didominasi oleh 

laporan 
pasangan. 

 

4,8,12,16, 

24,28,36, 

40 

 
 

20,32 

 
 

10 

  Jumlah   40 
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Lampiran 2. Blue Print Skala Personal Assessment Intimacy in Relationship disusun 

Olson & Schaefer (1981) dan diadaptasi dari penelitian Aiyuda (2017). 
 

Blue Print Intimacy 

 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Intimacy 

Emotional 

intimacy 

Pengalaman 

mengalami kedekatan 

perasaan dengan 

orang lain. 

1,7,19 13,25,31 6 

Social 

intimacy 
Pengalaman memiliki 

jaringan pertemanan 

dan sosial yang lebih 

luas dengan 

pasangan. 

2,20,26 8,14,32 6 

 

Intellectual 

intimacy 

Pengalaman saling 

berbagi ide satu sama 

lain dengan 

pasangan. 

4,10,34 16,22,28 6 

Sexual 

intimacy 

Kebutuhan seksual 

3,15,27 9,21,33 6 

      

 

Recreational 

intimacy 

Berbagi pengalaman 

dan saling partisipasi 

dalam minat, hobi, 

dan olahraga. 

5,17,23,35 
11,29 

 
6 

 

Covention 

ality scale 

 

6,18,24 30,12,36 6 

Jumlah 36 
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Lampiran 3. Introduction Skala Penelitian 
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Lampiran 4. Skala Kuesioner  

 
Kuesioner 1 

 
Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dan check salah satu alternatif 

jawaban sesuai dengan keadaan/kenyataan diri Anda, bukan dengan apa yang 

seharusnya. Pililah salah satu jawaban untuk menyatakan sejauh mana Anda 

menyetujui atau tidak menyetujui setiap pernyataan di dalam skala pada kolom 

yang telah disediakan sesuai dengan alternatif jawaban yang tersedia: 

 
 

 

 
No. Indikator 1 2 3 4 5 

 
1. 

Saya jarang mengungkapkan perasaan saya 

mengenai hubungan kami pada pasangan 

saya. 

     

 
2. 

Saya tidak berbicara kepada pasangan saya 

tentang pemikiran saya mengenai hubungan 

seksual kami. 

     

 

 
3. 

Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

kepada siapa saya meminjam uang saat ini 

atau kepada siapa saya meminjam uang di 

masa lalu. 

     

 
4. 

Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

apa yang menurut saya adalah aspek yang 

paling membosankan dan tidak 
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 menyenangkan dari pekerjaan atau studi 

saya. 

     

5. 
Saya jarang membahas mengenai aspek dari 

hubungan kami yang ingin saya ubah. 

     

 
6. 

Saya memberi tahu pasangan saya tentang 

bagaimana perasaan saya mengenai 

hubungan seksual kami 

     

7. 
Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

mengenai total nilai finansial saya. 

     

8. 
Saya mengungkapkan kepada pasangan saya 

mengenai berbagai hal yang menyedihkan. 

     

9. 
Saya jarang membahas aspek tertentu dari 

hubungan kami. 

     

 
10. 

Saya mengungkapkan sebagian besar 

pemikiran saya tentang seksualitas pada 

pasangan saya. 

     

11. 
Saya mengungkapkan kebahagiaan yang 

saya rasakan kepada pasangan. 

     

 
12. 

Saya tidak ingin teman dekat saya 

mengetahu segala sesuatu tentang saya yang 

diketahui oleh pasangan saya. 

     

13. 
Saya jarang mengungkapkan kebutuhan saya 

akan kedekatan dengan pasangan saya. 

     

14. 
Saya mengungkapkan pemikiran saya 

tentang seksualitas pada pasangan saya. 

     

 

 
15. 

Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

apakah orang lain berhutang uang kepada 

saya, jumlahnya, dan siapa yang berhutang 

kepada saya atau tidak. 

     

16. Ada kalanya saya tidak mendengarkan      
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 pendapat pasangan saya.      

17. 
Saya jarang mengungkapkan kebutuhan saya 

akan pertemanan kepada pasangan saya. 

     

18. 
Saya jarang mengungkapkan pemikiran saya 

tentang seksualitas kepada pasangan saya. 

     

 
19. 

Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

jenis film yang saya suka tonton dan acara 

TV yang menjadi favorit saya. 

     

20. 
Saya akan mendengarkan kapan saja jika 

pasangan saya ingin berbicara dengan saya. 

     

21. 
Saya jarang memberi tahu pasangan saya 

bagaimana perasaan saya atas perlakuannya. 

     

 
22. 

Saya biasanya tidak memberi tahu pasangan 

saya apa yang membangkitkan seksualitas 

saya. 

     

 
23. 

Saya mengungkapkan kepada pasangan saya 

apakah saya berhutang atau tidak, dan jika 

ya, berapa. 

     

24. 
Saya sering mengkritik pendapat pasangan 

saya. 

     

25. 
Saya membiarkan pasangan saya 

mengetahui perasaan saya yang sebenarnya. 

     

26. 
Saya jarang menyebutkan fantasi seksual 

saya kepada pasangan saya. 

     

27. 
Saya mengungkapkan musik yang saya 

sukai dan tidak sukai kepada pasangan saya. 

     

28. 
Saya mengungkapkan kepada pasangan saya 

apa yang paling saya hargai sebagai hadiah. 

     

29. 
Saya jarang mengungkapkan pikiran saya 

kepada pasangan mengenai hubungan kami. 
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30. 
Saya memberi tahu pasangan saya ketika 

saya puas secara seksual. 

     

 
31. 

Saya mengungkapkan sebagian besar 

pemikiran saya mengenai uang kepada 

pasangan saya. 

     

32. 
Saya memberi tahu pasangan saya mengenai 

kebutuhan saya akan privasi. 

     

 
33. 

Saya memberi tahu pasangan saya 

bagaimana perasaan saya terhadap 

perlakuannya. 

     

34. 
Saya memberi tahu pasangan saya apa yang 

membuat saya bergairah. 

     

 

 
35. 

Saya mengungkapkan pada pasangan saya 

apakah saya berjudi atau tidak dan jika 

demikian, cara dan sejauh mana saya 

berjudi. 

     

 
36. 

Saya terkadang menolak untuk 

mendengarkan ketika pasangan saya ingin 

berbicara. 

     

 
37. 

Saya berbicara mengenai perasaan saya 

terhadap hubungan kami dengan pasangan 

saya. 

     

38. 
Saya sering mengungkapkan fantasi seksual 

saya kepada pasangan saya. 

     

 
39. 

Saya mengungkapkan kepada pasangan saya 

bagaimana saya menganggarkan uang saya 

untuk kebutuhan dan keinginan saya. 

     

 
40. 

Saya telah mendiskusikan dengan pasangan 

saya bagaimana perasaan saya tentang diri 

saya. 
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Kuesioner 2 

 
Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dan check salah satu alternatif 

jawaban sesuai dengan keadaan/kenyataan diri Anda, bukan dengan apa yang 

seharusnya. Pililah salah satu jawaban untuk menyatakan sejauh mana Anda 

menyetujui atau tidak menyetujui setiap pernyataan di dalam skala pada kolom 

yang telah disediakan sesuai dengan alternatif jawaban yang tersedia: 

 
 

 

 
No. Indikator 1 2 3 4 5 

 
1. 

Pasangan saya mendengarkan saya ketika 

saya membutuhkan seseorang untuk diajak 

bicara. 

     

2. 
Kami menikmati menghabiskan waktu 

bersama. 

     

3. Saya puas dengan kehidupan sex kami.      

4. 
Pasangan saya membantu saya dalam 

memahami pikiran saya. 

     

5. 
Kami menikmati aktivitas rekreasi yang 

sama. 

     

 
6. 

Pasangan saya memiliki semua kualitas 

yang selalu saya inginkan dalam diri 

pasangan saya. 

     

7. 
Saya bisa menyatakan perasaan saya tanpa 

dia menjadi defensif. 
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8. 
Kami biasanya “Menyimpan untuk diri kami 

sendiri.” 

     

9. 
Saya merasa aktivitas seksual saya hanya 

rutinitas. 

     

10. 
Saat berdiskusi, saya merasa bahwa kami 

hanya memiliki sedikit kesamaan. 

     

11. 
Saya memiliki beberapa kesamaan minat 

dengan pasangan saya. 

     

12. 
Ada waktu di mana saya tidak merasakan 

cinta dan kasih sayang dari pasangan saya. 

     

13. 
Seringkali saya merasa ada jarak dengan 

pasangan saya. 

     

14. Kami memiliki sedikit teman yang sama.      

15. 
Saya dapat memberitahu pasangan saya saat 

saya ingin melakukan hubungan seksual. 

     

16. 
Saya merasa direndahkan dalam 

pembicaraan serius dengan pasangan saya 

     

17. Kami suka bermain bersama      

18. 
Semua hal baru yang saya ketahui mengenai 

pasangan saya membuat saya senang. 

     

19. 
Pasangan saya dapat memahami apa yang 

membuat saya sedih dan gembira. 

     

 
20. 

Menghabiskan waktu dengan teman-teman 

adalah bagian penting dari aktivitas bersama 

Kami 

     

 
21. 

Saya menahan keinginan seksual saya 

karena pasangan saya membuat saya merasa 

tidak nyaman. 

     

22. 
Saya merasa tidak berguna saat 

mendiskusikan beberapa hal dengan 
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 pasangan saya.      

23. 
Kami menikmati aktivitas di tempat terbuka 

[outdoor] bersama. 

     

24. 
Pasangan dan saya saling memahami satu 

sama lain. 

     

25. 
Terkadang saya merasa diabaikan oleh 

pasangan saya. 

     

26. 
Banyak teman dekat pasangan saya yang 

juga merupakan teman dekat saya. 

     

27. 
Ekspresi seksual adalah hal penting dalam 

kehidupan kami. 

     

28. 
Psangan saya sering mencoba untuk 

mengubah pemikiran saya. 

     

29. 
Kami jarang menemukan waktu untuk 

bersenang-senang bersama. 

     

 
30. 

Saya merasa tidak ada orang yang lebih 

bahagia daripada saya dan pasangan saat 

kami sedang bersama. 

     

31. 
Saya terkadang merasa kesepian meskipun 

sedang bersama pasangan. 

     

32. 
Pasangan saya tidak menyetujui beberapa 

teman saya. 

     

33. 
Pasangan saya tampaknya tidak tertarik 

berhubungan seksual. 

     

34. 
Kami memiliki banyak hal yang dapat 

dibicarakan bersama. 

     

35. 
Saya merasa kami memiliki minat yang 

sama. 

     

36. 
Saya memiliki beberapa kebutuhan yang 

tidak terpenuhi oleh hubungan saya. 
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Lampiran 5. Uji Asumsi 

 
a. Normalitas 

1. Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 

2. Analisis Grafik 
 

 

b. Uji Linieritas 

1. Uji Linieritas 
 

 Df F Signifikansi 

Intimacy *Self Disclosure 95 1,502 0,091 
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2. Analisis Grafik 
 
 

3. Uji Korelasi 
 
 

 

Variabel 
Koefisien Korelasi 

(R) 

 

R2 

 

Sig 

Self Disclosure 0,460 0,2116 0,000 

 


